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ABSTRAK  

Kecamatan Talang Emapt Setiap tahun Kantor Daerah Talang Empat akan mencatat informasi penduduk untuk 

didokumentasikan dan diumumkan. Kemampuan keuangan setiap komunitas berbeda-beda, ada yang berstatus 

keuangan tinggi, ada yang menengah, dan ada pula yang moo. Penerapan Strategi K-Medoid dalam pengumpulan 

status keuangan masyarakat di Kawasan Talang Empat dapat memberikan bantuan kepada staf/pegawai Kantor 

Daerah Talang Empat dalam mengawasi informasi Kependudukan di Daerah Talang Empat khususnya yang 

berkaitan dengan status keuangan masyarakat, dan juga dapat memberikan bantuan memberikan data tentang cara 

pengumpulan informasi penduduk berdasarkan status keuangan yang telah dipisahkan Berdasarkan informasi yang 

diperoleh sebanyak 90 warga di Kota Kembang Seri, Kota Taba Pasemah, dan Kota Nakau, Kawasan Talang Empat, 

Kabupaten Bengkulu Tengah, ternyata jumlah penduduk pada Klaster I (Status Keuangan Tinggi) sebanyak 14 

orang. penduduk dengan tingkat 15,6%, Klaster II (Status Keuangan Menengah) memiliki 44 penduduk dengan 

tingkat 48,9%, dan Klaster III (Status Keuangan Moo) memiliki 32 penduduk dengan tingkat 35,6%. Berdasarkan 

pengujian dull box kemudahan penggunaan aplikasi berjalan sesuai dengan yang diharapkan ke dalam 3 cluster 

sesuai dengan tahun pendataan yang dipilih. 

 

Kata kunci: Metode K-Medoid, Status Ekonomi, Kecamatan Talang Empat 

 

Abstract  

Talang Empat Locale is one of the sub-districts in Central Bengkulu Rule, Bengkulu Territory. Each year the Talang 

Empat Locale Office will record populace information for information documenting and announcing. The financial 

capacity of each community is diverse, a few have tall financial status, a few are medium, and a few are moo. The 

application of the K-Medoid Strategy in gathering the financial status of communities in Talang Empat Area can 

offer assistance staff/employees of the Talang Empat Locale Office in overseeing Populace information in Talang 

Empat Locale is particularly related to the financial status of the populace, and can moreover offer assistance give 

data on the comes about of gathering populace information based on financial status which has been separated into 

3 bunches, specifically tall, medium and moo. Based on the information utilized as numerous as 90 inhabitants in 

Kembang Seri Town, Taba Pasemah Town, and Nakau Town, Talang Empat Area, Central Bengkulu Rule, the 

comes about appeared that the number of inhabitants in Cluster I (Tall Financial Status) was 14 inhabitants with a 

rate of 15.6%, Cluster II (Medium Financial Status) has 44 inhabitants with a rate of 48.9%, and Cluster III (Moo 

Financial Status) has 32 inhabitants with a rate of 35.6%. populace information into 3 clusters agreeing to the 

information collection year chosen concurring to the K-Medoid Strategy. 

Keywords: K-Medoid Method, Economic Status, Talang Empat District 

 

 

A. PENDAHULUAN  

 Perkembangan Inovasi Data semakin pesat, baik 

di bidang pemerintahan, kesejahteraan, pendidikan 

maupun perusahaan swasta. Dengan inovasi data ini, 

penanganan penanganan informasi yang selama ini 

dilakukan dengan memanfaatkan kertas, saat ini 

diwujudkan dalam bingkai komputerisasi melalui 

aplikasi yang diberikan, sehingga memudahkan klien 

dan menghemat waktu kerja. Setiap tahunnya Kantor 

Daerah Talang Empat akan mengumpulkan data 

penduduk untuk didata dan dirinci informasinya, 

dimana penanganannya menggunakan sistem 
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komputerisasi yaitu dengan memanfaatkan aplikasi 

Microsoft Office. pendekatan strategi information 

mining dengan mengumpulkan informasi 

kependudukan berdasarkan status keuangan 

masyarakat. Salah satu strategi penambangan 

informasi yang dapat dimanfaatkan adalah Strategi 

K-Medoid.  

 

B. LANDASAN TEORI 

1. Data Mining adalah proses berulang dan naluriah 

untuk menemukan rencana atau model yang 

cukup besar (top), penting dan masuk akal yang 

tidak terpakai dalam basis data raksasa (basis data 

kolosal). Dalam data mining (Febianto & 

Palasara, 2019) 

2. Clustering proses yang berulang dan alami untuk 

menemukan rencana atau model yang signifikan 

(puncak), menguntungkan, dan sah dalam basis 

data kolosal (basis data monster).  

3. Algoritma K-Medoid  proses yang berulang dan 

disusun secara intelektual untuk menemukan 

rencana atau model yang signifikan (sempurna), 

penting, dan sah yang tidak terpakai dalam basis 

data yang sangat besar. 

 Langkah-langkah dari strategi pengelompokan K-

Medoid meliputi: 

1. Inisialisasi banyak pusat cluster sebanyak k 

(jumlah cluster) 

2. Tentukan setiap informasi (pertanyaan) ke 

klaster terdekat dengan menggunakan 

kondisi estimasi Euclidean Remove dengan 

syarat: 

 

 

3. Memilih objek secara sembarangan di 

setiapklaster sebagai kandidat medoid modern 

4. Hitung penghapusan setiap pertanyaan di setiap 

cluster ke kandidat medoid modern. 

5.  Hitung deviasi penuh (S) dengan menghitung 

harga dari penjumlahan yang tidak terpakai 

dengan yang dihapus - penjumlahan kuno 

dengan yang dipisahkan. Jika S < 0, maka 

tukar objek dengan informasi klaster untuk 

membuat satu set k objek yang tidak terpakai 

sebagai medoid. Ulangi langkah 3 sampai 5 

sampai tidak ada perubahan pada medoids, 

sehingga cluster dan anggota cluster tertentu 

didapatkan.  

 

 

C METODOLOGI PENELITIAN 

 Kecamatan Talang Empat melalui 

pengendalian teritorial pada penataan kecamatan dan 

struktur organisasinya. Strategi yang berhubungan 

dengan pertanyaan ini adalah peningkatan strategi 

waterfall.  

 

 
Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall 

 

a) Penerapan Metode K-Medoid 

Sampel data yang digunakan untuk perhitungan 

manual Metode K-Medoid diambil dari data 

penduduk Desa Kembang Seri, Desa Taba Pasemah, 

dan Desa Nakau berjumlah 90 data penduduk, seperti 

terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Sampel 90 Data Penduduk  
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Langkah-langkah untuk menerapkan Strategi K-

Medoid meliputi: 

1. Inisialisasi pusat kluster sebanyak k (jumlah 

kluster) Jumlah kluster yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 3 kluster: 

Kluster I   = Status Keuangan Tinggi 

Kluster II   = Status Keuangan Sedang 

Kluster III  = Status Ekonomi Rendah 

Nilai inisialisasi pusat pada masing-masing 

cluster yang diambil dari sampel penduduk pada 

Tabel 3.1., dimana diperoleh nilai inisialisasi 

pusat pada setiap cluster yakni : 

Kluster I = {5; 1400000; 1450000] 

Kluster II = {3 ; 1165000; 1250000}  

Kluster III = {2; 800000; 1110000} 

1. Alokasikan setiap data persamaan ukuran jarak 

Euclidean Distance dengan    persamaan : 

  

Nama Penduduk : Khalik 

kluster I : 

  

  
kluster II : 

  

 
kluster III : 

  

  
 

Tabel 2. Euclidean 

 
Perhitungan dilakukan pada setiap penduduk lainnya, 

dan diperoleh nilai euclidean setiap penduduk seperti 

Tabel 2. 

 

Berdasarkan perhitungan Metode K-Medoid 

dari 90 data penduduk Kecamatan Talang Empat 

Kabupaten Bengkulu Tengah, diperoleh bahwa 

jumlah penduduk yang berada pada Cluster I (Status 

Ekonomi Tinggi) sebanyak 14 penduduk, Cluster II 

(Status Ekonomi Sedang) sebanyak 44 penduduk, dan 

Cluster III (Status Ekonomi Rendah) sebanyak 32 

penduduk. Jika dibuatkan ke dalam bentuk grafik,  
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Gambar 2. Grafik Hasil Pengelompokan Data 

Penduduk Berdasarkan Status Ekonomi 

 

b) Diagram (DFD ) 

 
Gambar 3. Diagram Konteks 

 
Gambar 4. Data flow Level 0 

 
 

Gambar 5. DFD Level 1 Proses 3.0 Pengolahan 

Pengelompokan Metode K-Medoid 

 

c) Diagram (ERD) 

 
Gambar 6. Entity Relationship Diagram 

1) Rancangan Form Login 

 
Gambar 7.Rancangan Form Login 
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2) Rancangan Form Menu Utama 

 

 
 

Gambar 8. Rancangan Menu Utama 

 

 

3) Rancangan Form Input Data Desa 

 
Gambar 9. Rancangan Form Input Data Desa 

 

 

 

 

 

 

4) Rancangan Form Input Data Penduduk 

 
Gambar 10. Rancangan Form Input Data Penduduk 

 

5) Rancangan Form Pengelompokan Metode K-

Medoid 

 

 
Gambar 11. Rancangan Form Pengelompokan 

Metode K-Medoid 
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6) Rancangan Pengelompokan Penduduk 

Berdasarkan Status Ekonomi Per Tahun 

 
Gambar 12. Rancangan Output Laporan Hasil 

Pengelompokan Penduduk Berdasarkan Status 

Ekonomi Per Tahun 

D HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil  dan Pembahasan 

 Strategi K-Medoid dalam pengumpulan status 

keuangan masyarakat di Lokal Talang Empat dapat 

memberikan bantuan kepada staf/pegawai Kantor 

Wilayah Talang Empat dalam mengawasi informasi 

kependudukan di Lokal Talang Empat, khususnya 

yang berkaitan dengan status keuangan masyarakat. 

penduduk, dan juga dapat menawarkan bantuan 

memberikan data tentang cara mengumpulkan 

informasi penduduk berdasarkan status. Kemampuan 

keuangan masing-masing komunitas berbeda-beda, 

ada yang berstatus keuangan tinggi, ada yang 

menengah, dan ada pula yang moo, hal ini terlihat 

dari gaji dan penggunaan normal per tahun. 

 Berdasarkan informasi yang digunakan, 30 

warga masing-masing Kota Kembang Seri, Kota 

Taba Pasemah, dan Kota Nakau, Kawasan Talang 

Empat, Kabupaten Bengkulu Tengah, mendapat hasil 

penghitungan: 

 

1) Desa Kembang Seri 

 Dari 30 data penduduk di Desa Kembang 

Seri, diperoleh hasil pengelompokan jumlah 

penduduk yang berada pada Cluster I (Status 

Ekonomi Tinggi) sebanyak 3 penduduk dengan 

persentase sebesar 10%, Cluster II (Status Ekonomi 

Sedang) sebanyak 17 penduduk dengan persentase 

sebesar 56,7%, dan Cluster III (Status Ekonomi 

Rendah) sebanyak 10 penduduk dengan persentase 

sebesar 33,3%. 

 

 
Gambar 13. Desa Kembang Seri 

 

 

2) Desa Taba Pasemah 

Dari 30 data penduduk di Desa Taba Pasemah, 

diperoleh hasil pengelompokan jumlah penduduk 

yang berada pada Cluster I (Status Ekonomi 

Tinggi) sebanyak 6 penduduk dengan persentase 

sebesar 20%, Cluster II (Status Ekonomi Sedang) 

sebanyak 13 penduduk dengan persentase sebesar 

43,3%, dan Cluster III (Status Ekonomi Rendah) 

sebanyak 11 penduduk dengan persentase sebesar 

36,7%, 

 

 
Gambar 14. Hasil Klasterisasi Desa Taba 

Pasemah 

 

3) Desa Nakau 

Dari 30 data penduduk di Desa Nakau, diperoleh 

hasil pengelompokan jumlah penduduk yang 

berada pada Cluster I (Status Ekonomi Tinggi) 

sebanyak 5 penduduk dengan persentase sebesar 

16,7%, Cluster II (Status Ekonomi Sedang) 

sebanyak 14 penduduk dengan persentase sebesar 

46,7%, dan Cluster III (Status Ekonomi Rendah) 

sebanyak 11 penduduk dengan persentase sebesar 

36,7%. 
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Gambar 15. Hasil Klasterisasi Desa Nakau 

 

Untuk membantu proses penerapan 

Metode K-Medoid dalam pengelompokan status 

ekonomi masyarakat di Kecamatan Talang 

Empat, maka dibangunlah sebuah aplikasi 

antarmuka aplikasi untuk penerapan Metode K-

Medoid dalam pengelompokan status ekonomi 

masyarakat di Kecamatan Talang Empat antara 

lain: 

B. Form Login 

Gambar 16. Form Login 

C. Menu Utama 

 

 
Gambar 17. Form Menu Utama 

 

 

 

 

 

 

 

D. Input Data Desa 

 
Gambar 18. Form Input Data Desa 

 

E. Input Data Penduduk 

 

 
Gambar 19. Form Input Data Penduduk 
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F. Form Pengelompokan Metode K-Medoid 

Gambar 20. Form Pengelompokan Metode K-Medoid 

 

G. Output Laporan Hasil Pengelompokan 

Penduduk Berdasarkan Status Ekonomi Per 

Tahun 

 
 

Gambar 21. Laporan Hasil Pengelompokan 

Penduduk Berdasarkan Status Ekonomi Per Tahun 

 

 
 

Gambar 22 Laporan Hasil Pengelompokan Penduduk 

Berdasarkan Status Ekonomi Per Tahun (Lanjutan) 

 

H. Hasil Pengujian Sistem 

K-Medoid Strategy dalam mengumpulkan 

status keuangan masyarakat di Kelurahan 

Talang Empat. Pengujian yang dilakukan 

tampak pada Tabel. 

. 
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C. KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil dialog tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan Strategi K-Medoid dalam 

pengumpulan status keuangan masyarakat di 

Kawasan Talang Empat dapat memberikan 

bantuan kepada staf/pegawai Kantor Wilayah 

Talang Empat dalam mengawasi informasi 

kependudukan di Kawasan Talang Empat, 

khususnya yang berkaitan dengan status 

keuangan masyarakat. masyarakat, dan juga 

dapat memberikan bantuan memberikan data 

tentang cara mengumpulkan informasi 

penduduk berdasarkan status keuangan. 

2. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari 90 

warga di Kota Kembang Seri, Kota Taba 

Pasemah, dan Kota Nakau, Kecamatan Talang 

Empat, Kabupaten Bengkulu Tengah, ternyata 

jumlah penduduk pada Klaster I (Status 

Keuangan Tinggi) sebanyak 14 orang. 

penduduk dengan angka 15,6%, Klaster II 

(Status Keuangan Sedang) berjumlah 44 

penduduk dengan angka 48,9%, dan Klaster III 

(Status Keuangan Moo) berjumlah 32 penduduk 

dengan angka 35,6%. 

3. Berdasarkan pengujian dull box kemudahan 

aplikasi berjalan sesuai dengan yang diharapkan 

dan aplikasi mampu menampilkan hasil 

pengumpulan data penduduk ke dalam 3 klaster 

dalam waktu yang bersamaan pada tahun 

pengumpulan data yang dipilih sesuai dengan 

Metodologi K-Medoid. 
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